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Abstrak

Program Bengkel Kriya Pustaka merupakan program yang dibentuk oleh Perpustakaan dan Arsip Kabupaten Batang untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat melalui pelatihan dalam bidang kewirausahaan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui peran Program Bengkel Kriya Pustaka dalam peningkatan kesejahteraan masyarakat. Penelitian ini menggunakan desain penelitian kualitatif dengan pendekatan penelitian fenomenologi. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah dengan purposive sampling. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa Program Bengkel Kriya Pustaka berperan dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat dalam bidang kewirausahaan karena : 1.) pelatihan ketrampilan dilakukan oleh narasumber yang berkompeten dalam bidangnya. 2.) bantuan dari jaringan sesama masyarakat peserta Program Bengkel Kriya Pustaka dalam pemasaran produk usaha. 3.) mitra kerja yang bekerjasama melalui berbagai macam pelatihan ketrampilan sesuai bidang ahli mitra kerja.
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Abstract

[The Role of Bengkel Kriya Pustaka Program, Libraries and Archives Office Batang City for Public Welfare through entrepreneurship (Phenomenology Study Libraries and Archives Office Batang City)]. This study entitled “The Role of Bengkel Kriya Pustaka Program, Libraries and Archives Office Batang City for Public Welfare through entrepreneurship (Phenomenology Study Libraries and Archives Office Batang City)”. Bengkel Kriya Pustaka Program is a program formed by Libraries and Archives Office Batang City to improve people standard of living through entrepreneurship. The purpose of this study was to find out the role of Bengkel Kriya Pustaka Program for Public Welfare. This study used qualitative research design with phenomenology study approach. Sampling technique in this research is purposive sampling. Data collection technique used in this study was the observation, interview, documentation. The result of this study said that Bengkel Kriya Pustaka program have a role to increases Public Welfare in the entrepreneurship sector, because of : 1.) training skills with competent person in that sector. 2.) helping from network of fellow community participants to promote their product. 3.) business partner that working together through different training skills according to business partner expert. 
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1. Pendahuluan 
Perpustakaan adalah salah satu sarana pembelajaran yang dapat menjadisebuah kekuatan untuk mencerdaskan bangsa dan negara. Sehingga perpustakaan mempunyai peran penting sebagai penghubung dalam pengembangan ilmu pengetahuan sekaligus menjaditempat yang menyenangkan. Dengan terbentuknya citra perpustakaan yang dibangun secara positif, perpustakaan diharapkan mampu membangun dan mengembangkan sebuah citra yang lebih baik, baik dari dalam maupun dari luar lembaga induknya.
Dalam pengembangan citra perpustakaan harus meningkatkan layanannya sehingga dapat menarik simpati masyarakat yang dari tahun ke tahun semakin meredup minat untuk datang ke perpustakaan.
Peran perpustakaan adalah sebagai pembina dalam mengembangkan dan menyalurkan hobi, minat, dan bakat yang dimiliki oleh masyarakat melalui berbagai kegiatan yang diselenggarakan oleh perpustakaan. Hal tersebut memungkinkan karena keberadaan perpustakaan ditengah-tengah kehidupan masyarakat dapat menjadi sumber informasi bagi masyarakat dengan berbagai macam latar belakang. Sebagaimana menurut jurnal yang ditulis oleh Abdul Rahman Saleh dengan judul “Peran Perpustakaan Dalam Pemberdayaan Masyarakat” bahwa perpustakaan sebagai sarana penyebaran informasi, ilmu pengetahuan dan teknologi dan sumber informasi bagi semua orang. Untuk itu pelayanan perpustakaan harus berorientasi kepada pengguna, sehingga dapat mendukung pemberdayaan bangsa Indonesia menjadi bangsa yang cerdas dan selalu ingin maju. Perpustakaan dapat juga berperan sebagai penghubung antara pakar teknologi tepat guna dengan masyarakat pengguna yang membutuhkan bimbingan teknis. Bentuk bimbingan tersebut bisa dalam bentuk kelompok belajar bersama atau adanya ruang konsultasi bagi pengguna yang membutuhkan informasi sehingga komunikasi dapat terjalin antara pakar, pustakawan, dan masyarakat.
Semakin cepat pertumbuhan informasi maka berbanding lurus dengan kebutuhan akan semakin banyaknya informasi yang ada di kalangan masyarakat, terutama yang berhubungan dengan pekerjaan. Seperti contoh pekerjaan sebagai pengajar, tukang bangunan, polisi, perangkat desa, pegawai pemerintahan, hingga pelaku usaha kecil menengah. Kesemuanya diharapkan dapat ter-cover oleh perpustakaan yang berperan dalam hal ini.
Sebagaimana telah disinggung sebelumnya bahwa salah satu peran perpustakaan adalah sebagai pembina dalam mengembangkan dan menyalurkan hobi, minat, dan bakat yang dimiliki oleh masyarakat, dengan hasil akhir adalah kesejahteraan masyarakat. Kesejahteraan masyarakat sering dikaitkan dengan perekonomian masyarakat. Semakin tinggi tingkat ekonomi masyarakat semakin mengindikasikan bahwa lingkungan tersebut sejahtera. Meskipun bukan salah satu faktor utama penentu tingkat kesejahteraan, namun ekonomi menjadi tolak ukur dalam kesejahteraan masyarakat. Dan perekonomian masyarakat tersebut  dilakukan oleh masyarakat itu sendiri.
Hal inilah yang disadari oleh Perpustakaan dan Arsip Kabupaten Batang. Perpustakaan yang berlokasi di jalan Dr. Wachidin No.54 ini melihat adanya potensi akan peran perpustakaan yang menyangkut dengan pola masyarakat Kabupaten Batang yang semakin berkembang. Oleh karena itu pada tahun 2011 Kantor Perpustakaan dan Arsip Kabupaten Batang membuat sebuah program dalam rangka untuk pembinaan potensi masyarakat dan mengembangkannya. Program tersebut diberi nama “Program Bengkel Kriya Pustaka”. Program Bengkel Kriya Pustaka dikembangkan oleh Perpustakaan dan Arsip Kabupaten Batang untuk  kepentingan pembinaan keterampilan. Program ini sebagai pusat kegiatan dan pembelajaran.
Program Bengkel Kriya Pustaka adalah sebuah program untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat sekitar Kabupaten Batang. Sukses atau tidaknya suatu inovasi tersebut tergantung pada beberapa faktor, antara lain pihak yang terlibat didalamnya, dalam mengembangkan dan menyebarluaskan program Bengkel Kriya Pustaka. Sehingga dapat dilihat hasilnya bagi masyarakat sekitar yang berdampak pada program tersebut apakah terbukti berhasil mensejahterakan masyarakat sekitar atau sebaliknya. Hal ini menarik perhatian penulis untuk mengetahui lebih jauh bagaimana peran Program Bengkel Kriya Pustaka Perpustakaan dan Arsip Kabupaten Batang dalam rangka peningkatan kesejahteraan masyarakat dalam hal kewirausahaan, sehingga penulis melakukan penelitian berjudul “Peran Program Bengkel Kriya Pustaka Kantor Perpustakaan dan Arsip Kabupaten Batang terhadap Peningkatan Kesejahteraan Masyarakat Melalui Kewirausahaan (Studi Fenomenologi Perpustakaan dan Arsip Kabupaten Batang) ”.
Perpustakaan Kabupaten Batang memiliki beberapa layanan untuk mencukupi kebutuhan informasi masyarakat. Selain layanan tersebut terdapat berbagai kegiatan yang diadakan oleh Perpustakaan Daerah Kabupaten Batang. Kegiatan tersebut seperti pelatihan-pelatihan yang melibatkan masyarakat. Berdasarkan layanan dan kegiatan tersebut, masyarakat akan merasakan adanya peran Kantor Perpustakaan dan Arsip Kabupaten Batang. Salah satunya peran perpustakaan yaitu sebagai pembina dalam mengembangkan dan menyalurkan hobi, minat, dan bakat yang dimiliki oleh masyarakat. 
Masyarakat Kabupaten Batang terdiri dari berbagai latar belakang. Dengan adanya Program Bengkel Kriya Pustaka, masyarakat dapat memanfaatkan layanan perpustakaan dan mengikuti pelatihan-pelatihan yang diselenggarakan.
Dari peran Perpustakaan dan Arsip Kabupaten Batang, terutama melalui Program Bengkel Kriya Pustaka, peneliti ingin mengetahui hasil yang dirasakan. Bagaimanakah peran Program Bengkel Kriya Pustaka Kantor Perpustakaan dan Arsip Kabupaten Batang terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat.
Peneliti menggunakan analisa data dari Sutarno NS yaitu Input (Masukan), Process (Proses), Output (Luaran/Hasil), Outcome (Dampak Yang Dihasilkan/Dirasakan), Impact (Pengaruh), Benefit (Keuntungan). Pada akhir penelitian akan diketahui bagaimana peran Program Bengkel Kriya Pustaka Perpustakaan dan Arsip Kabupaten Batang terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat Batang.

1.1 Peran Perpustakaan di Masyarakat
Menurut kamus Dictionary of Contemporary English, New Edition yang di tulis oleh Longman (1987) mendefinisikan peran sebagai “the way in which someone or something is involved in an activity or situation, and how much influene they have on it’. Keterkaitannya dengan peran perpustakaan adalah peran perpustakaan tidak sebatas hanya pada keterlibatan dalam aktifitas saja. Tetapi justru lebih penting adalah mengukur seberapa besar pengaruh eksistensi dari program layanan perpustakaan masyarakat terhadap kebutuhan masyarakat.
Dalam buku Pedoman Pengembangan Layanan Informasi Perpustakaan Umum “Guideline for Information and Information Services in Public Libraries” bahwa tahapan lain yang sangat penting dilakukan dalam melakukan desain layanan perpustakaan umum yang ideal yaitu kajian pemakai. Layanan ideal yang dimaksud adalah layanan dengan pemetaan masyarakat dimana perpustakaan berada. Untuk mencapai hal ini yang perlu dilakukan adalah kajian profil masyarakat.
Tujuan yang diharapkan dari kajian profil ini adalah agar pustakawan memahami secara spesifik layanan dan fasilitas apa yang diperlukan, terutama untuk masyarakat pemakai potensial. Dengan demikian program atau layanan yang dikembangkan akan benar-benar sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Setiap program atau layanan yang dibuat harus berorientasi pada masyarakat pengguna, bukan berorientasi pada stakeholder atau pustakawan.
Untuk menghadirkan semua potensi, hal utama yang perlu dilakukan adalah membangun dan meningkatkan koordinasi dan komunikasi dengan pihak-pihak terkait. Di samping itu juga perlu membangun komunikasi secara intens dengan pihak stakeholder, baik dalam jajaran pemerintahan maupun dalam lembaga-lembaga non pemerintahan lainnya.
Membangun koordinasi antara pihak ini sangat penting agar terbangun sinergi dalam setiap program pengembangan perpustakaan masyarakat, sehingga hasil produksi dan juga ide-ide inovatif perpustakaan dapat dibagi dan disunting dalam bentuk-bentuk program perpustakaan. Salah satu bentuk koordinasi ini adalah seperti yang dilakukan melalui acara bimbingan teknis yang turut melibatkan pihak-pihak luar yaitu masyarakat.
Dengan demikian peran perpustakaan masyarakat diharapkan dapat menjadi tempat sebagai pembina dalam mengembangkan dan menyalurkan hobi, minat, dan bakat atau kreatifitas masyarakat agar dapat keluar dari kurang berkembangnya minat dan bakat sehingga mampu meningkatkan kualitas hidup masyarakat.

1.2 Kinerja Perpustakaan Masyarakat
Menurut Sutarno NS (2006: 116) kinerja sebuah perpustakaan adalah gambaran atas keberhasilan ataupun kegagalan penyelenggaraan perpustakaan. Suatu kegiatan dinilai berhasil atau mengalami kegagalan dapat diukur dengan menghitung perbandingan antara rencana yang ditetapkan dengan hasil riil yang telah dicapai.
Penyelenggara perpustakaan adalah seluruh proses rangkaian kegiatan yang diawali dengan perencaan dan pembentukan perpustakaan, pengelolaan, dilanjutkan dengan pembinaan. Untuk mengetahui apakah pembinaan tersebut berhasil atau sebaliknya mengalami kegagalan, makan diperlukan indikator-indikator yang ditetapkan sebelumnya. Indikator-indikator tersebut adalah input (masukan), process (proses), output (keluaran atau hasil), outcome (dampak yang dihasilkan /dirasakan), impact (pengaruh), benefit (keuntungan). Uraian lanjut adalah sebagai berikut:
2.1.1	Input (Masukan)
Masukan dalam perpustakaan adalah semua sumber daya perpustakaan, baik bersifat fisik (material), seperti aset atau kekayaan koleksi bahan pustaka, sarana, dan prasarana, sumber dana, perabot dan perlengkapan, dan lain sebagainya maupun yang nonfisik (immaterial) seperti penetapan kebijakan, peraturan dan perundang-undangan, komitmen, semangat, mitra kerja. Semuanya itu merupakan modal yang sangat penting untuk mendorong, membina, dan mengembangkan perpustakaan.
2.1.2	Process (Proses)
Proses yang ada dan terjadi di perpustakaan adalah semua aktivitas yang diawali dengan menyusun program dan perencanaan atas semua kebutuhan, waktu, strategi, pengukuran kerja, penetapan peraturan / ketentuan, keterlibatan faktor pendukung, faktor yang mempengaruhi efisiensi, dan lain sebagainya. Kemudian implementasi perencanaan tersebut kedalam berbagai kegiatan yang melibatkan semua unsur yakni pimpinan, staf, pelaksana teknis di perpustakaan. Semua proses tersebut diarahkan, dikoordinasikan, dan diselenggarakan guna mencapai target, sasaran dan tujuan akhir perpustakaan.
2.1.3	Output (Keluaran atau Hasil)
Keluaran atau hasil yang dicapai oleh perpustakaan adalah terjadinya transfer atau alih informasi dari berbagai sumber di perpustakaan dan diluar perpustakaan melalui perpustakaan sebagai medianya kepada masyarakat pemakai secara maksimal. Semakin banyak transaksi informasi yang terjadi, maka akan semakin besar manfaat atau hasil yang diperoleh. Selanjutnya dari peralihan informasi dan ilmu pengetahuan itu maka para pemakai perpustakaan akan memperroleh nlai tambah atas keberadaan perpustakaan.
2.1.4	Outcome (Dampak yang Dihasilkan/Dirasakan)
Dampak yang dihasilkan atas pembinaan perpustakaan adalah semua akibat –yang semestinya baik- terhadap perpustakaan dan masyarakat. Dampak tersebut antara lain perpustakaan makin berkembang tumbuhny kesadaran masyarakat tentang pentingnya perpustakaan, tersebarnya informasi, ilmu pengetahuan, teknologi dan budaya, terjadinya perubahan pengetahuan (knowledge), ketrampilan (skill), dan sikap atau perilaku (attitude) masyarakat pemakai perpustakaan.
2.1.5	Impact (Pengaruh)
Pengaruh yang ditimbulkan oleh keberhasilan pembinaan perpustakaan dapat dilihat pada tingkat perkembangan kecerdasan masyarakat pemakai pepustakaan, baik langsung maupun tidak. Pengaruh itu misalnya terciptanya gemar membaca (reading hoby), tumbuhnya kebiasaan membaca (reading story), dan terwujudnya budaya baca atau terciptanya masyarakat belajar (learning society). Disisi lain akan berkembang penelitian, dan makin tersebarnya informasi melalui akses perpustakaan yang mudah, cepat, tepat, dan waktu yang tepat objeknya.
2.1.6	Benefit (Keuntungan)
Keuntungan yang dapat dipetik atas keberhasilan pembinaan perpustakaan dapat dirasakan oleh banyak pihak, baik pengelola perpustakaan, masyarakat pemakai, dunia ilmu pendidikan, masyarakat perbukuan, peneliti dan pengembang ilmu pengetahuan maupun dalam rangka perkembangan perpustakaan ke berbagai strata sosial masyarakat. Perpustakaan yang berkembang dan maju akan berpengaruh luas kepada masyarakat. Pada gilirannya akan ikut berpengaruh pula pada peningkatan kesejahteraan masyarakat dalam arti luas.
Keenam indikator tersebut merupakan alat yang dapat dipergunakan untuk mengukur keberhasilan atau kegagalan pembinaan perpustakaan baik secara kualitatif maupun kuantitatif.

2. Metode Penelitian
2.1	Desain dan Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan desain penelitian kualitatif dengan jenis penelitian deksriptif dan pendekatan fenomenologi. Menurut Kirk dan Miller dalam (Moleong, 2002: 3), Penelitian kualitatif pada dasarnya bergantung pada pengamatan seorang peneliti terhadap lingkungan sekitarnya. Penelitian kualitatif tidak bermaksud membuktikan teori, namun mengambil teori dari pengumpulan data-data di lapangan yang kemudian diperbandingkan dengan teori-teori lain yang ada. Sehingga penelitian kualitatif bersifat dinamis dan cenderung berkembang.
Hasil penelitian kualitatif baru akan diketahui hasilnya ketika penelitian selesai, sehingga hipotesis tidak dikemukakan sebelumnya atau hipotesis lahir saat penelitian berlangsung. Selain itu analisis data dilaksakan bersamaan dengan pengumpulan data (Arikunto, 2006: 13).
Penelitian deskriptif adalah penelitian yang dilakukan dengan tujuan utama untuk membuat gambaran atau deskripsi tentang suatu keadaan secara objektif.
Penulis menggunakan penelitian kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Pendekatan fenomenologi berupaya untuk menggambarkan kondisi secara natural tanpa melibatkan pandangan peneliti. Dengan pendekatan ini peneliti ingin secara mendalam memahami orang yang menjadi sumber informasi, termasuk cara pandang dan pemahamannya
(Pendit, 2003:290). 
Pendekatan fenomenologi dengan mengesampingkan subjektifitas peneliti dengan sebisa mungkin memahami sudut pandang orang-orang yang dijadikan sumber informasi. Peneliti terjun langsung di Perpustakaan dan Arsip Kabupaten Batang dengan mengamati fenomena-fenomena yang ada. Sehingga tidak terjadi bias pandangan peneliti.
Menurut Pendit (2003: 290), cara untuk menghilangkan bias pandangan peneliti adalah dengan beberapa langkah-langkah berikut :
1.	Epoche, yaitu dengan meminimalisir bias pribadi untuk mengurangi dampak pada hasil penelitian.
2.	Reduksi fenomenologis, dengan langkah yaitu mengumpulkan informasi-informasi penting dalam analisis yang kemudian disejajarkan. Informasi-informasi tersebut dievaluasi dan membuat batasan-batasan sehingga muncul tema atau topik. Barulah peneliti menjabarkan hasil penelitian secara deskriptif.
3.	Variasi imajinatif, merupakan langkah terakhir yaitu peneliti melakukan refleksi kritis, pemeriksaan dengan seksama, dan penilaian dari deskripsi yang telah dibuat sebelumnya.
Fenomenologi bukan penelitian yang digunakan untuk menguji hipotesis atau dugaan tertentu. Peneliti masuk ke lapangan dalam kondisi netral. Meminimalisir bias pribadi dan penggunaan kerangka teori tertentu. Meskipun demikian, tetap sulit bagi peneliti dalam keadaan benar-benar netral.
Penelitian yang telah dilakukan umumnya membahas mengenai peran Perpustakaan dan Arsip Kabupaten Batang melalui program Bengkel Kriya Pustaka. Peran Bengkel Kriya Pustaka terhadap masyarakat sekiar merupakan fenomena baru dan perlu untuk diteliti. Untuk mencegah dugaan awal peneliti dalam melakukan penelitian, peneliti menggunakan pendekatan fenomenologi. Hal tersebut untuk mencegah adanya bias pribadi peneliti. Sehingga hasil yang didapat sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. Metode penelitian ini digunakan dalam penelitian agar hasil penelitian ini dapat menggambarkan peranan Perpustakaan dan Arsip Kabupaten Batang melalui Program bengkel Kriya Pustaka terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat Kabupaten Batang.

2.2	Subjek dan Objek Penelitian
Moleong (2010: 132) mendeskripsikan subjek penelitian sebagai informan, yang artinya orang pada latar penelitian yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian. Dalam penelitian  yang menjadi subjek adalah peran atau dampak yang didapatkan masyarakat oleh adanya program Bengkel Kriya Pustaka Perpustakaan dan Arsip Kabupaten Batang. Sedangkan objek dalam penelitian ini adalah peran program Bengkel kriya pustaka Perpustakaan dan Arsip Kabupaten Batang bagi masyarakat Kabupaten Batang.

2.3	Informan Penelitian
Untuk memperoleh data, peneliti menggunakan informan. Informan dipilih secara purposive sampling. Informan menjadi sumber dalam mengumpulkan data-data dalam penelitian. Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling, yaitu teknik sampling yang digunakan peneliti jika pemilihan informan memiliki pertimbangan tertentu atas tujuan tertentu (Idrus, 2009: 96).
Teknik purposive sampling memberikan pilihan dalam menentukan informan yang akan dijadikan sumber sesuai dengan pertimbangan yang ada di lapangan. Peneliti menggunakan teknik purposive sampling untuk memudahkan dalam menentukan informan sesuai dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan tersebut seperti kedudukannya dalam Peprustakaan dan Arsip kabupaten Batang, pihak yang berkontribusi dan andil dalam kegiatan-kegiatan yang diadakan, informan yang mendapatkan hasil dari peranan program Bengkel Kriya Pustaka di lingkungan sekitar yaitu masyarakat. Informan dalam penelitian ini ada 2 kelompok yaitu pengurus program Bengkel Kriya Pustaka, serta masyarakat Kabupaten Batang.

2.4	Sumber Data
Data yang digunakan dalam penelitian sebagai berikut:
1.	Data Primer
Data primer adalah data-data yang kita dapatkan langsung pada saat melakukan penelitian. Data didapatkan dengan melakukan observasi di Perpustakaan daerah Kabupaten Batang. Informan dalam penelitian ini berasal dari hasil observasi lapangan dan wawancara dengan beberapa informan.
2.	Data Sekunder
Data Sekunder berasal dari sumber yang telah didokumentasikan sebelumnya. Penelitian ini mendapatkan data sekunder melalui Perpustakaan Daerah Kabupaten Batang sebagai penunjang data primer program bengkel kriya dan dokumentasi studi pustaka seperti buku, skripsi, karya ilmiah, dokumen digital, dan jurnal ilmiah.

2.5	Teknik Pengumpulan Data
Teknik Pengumpulan Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
2.5.1	Observasi
[bookmark: _GoBack]Observasi atau pengamatan merupakan teknik pengumpulan melalui pencatatan fenomena atau peristiwa terhadap sesuatu secara sistematis (Idrus, 2009: 101). Observasi dilakukan di Perpustakaan Daerah Kabupaten Batang, Jawa Tengah. Tujuan observasi adalah untuk mengetahui profil Perpustakaan daerah Program Bengkel Kriya, kegiatan yang dilakukan dan melibatkan masyarakat, kegiatan pelatihan, hasil dari pelatihan, dan usaha yang telah diterapkan dari hasil pelatihan oleh Perpustakaan Daerah Kabupaten Batang melalui program Bengkel Kriya. Melalui observasi maka data yang diperoleh diharapkan lengkap dan relevan.
2.5.2	Wawancara
Wawancara merupakan aktifitas bertemu dengan informan untuk menggali data melalui kegiatan tanya jawab. Penelitian ini menggunakan wawancara semi-terstruktur yaitu wawancara untuk menggali mengenai pertanyaan secara lebih mendalam. Awalnya peneliti memberikan pertanyaan secara terstruktur. Selanjutnya pertanyaan dikembangkan untuk menggali jawaban yang disampaikan.
2.5.3	Dokumentasi
Metode studi dokumentasi peneliti mencari data tentang suatu hal atau peristiwa pada catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, agenda, dll. (Arikunto, 2006: 231) . Studi dokumentasi pada penelitian ini bertujuan untuk mencari data-data berupa dokumen foto, data statistika layanan, pencarian data pada buku, skripsi, peraturan-peraturan, pedoman, dan dokumen terkait lainnya.

2.6	Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Analisis data penelitian ini terdiri dari pengumpulan data, transkrip data, analisis data, triangulasi, dan penyimpulan. Hal ini seperti yang diungkapkan oleh Irawan Prasetya (2007: 27). Analisis data adalah proses mencari dan mengatur secara sistematis transkip interview, catatan di lapangan, dan bahan bahan lain yang didapatkan, yang kesemuanya itu dikumpulkan untuk meningatkan pemahaman terhadap suatu fenomena dan membantu mempresentasikan penemuan kepada orang lain. Penjelasan ini mengungkapkan bahwa analisis data terkait erat dengan pengumpulan dan interpretasi data, sebab analisis data dalam penelitian kualitatif seringkali bersamaan dengan interpretasi data.
2.6.1	Triangulasi
Triangulasi merupakan proses pengecekan antara satu sumber data dengan sumber data yang lainnya. Tahap ini merupakan tahap dalam pengumpulan data mentah. Data diperoleh melalui wawancara, observasi, dan analisis dokumen. Dalam pengumpulan data diperlukan alat alat bantu seperti kamera dan yang lainnya. Pada tahap ini, data yang dikumpulkan adalah data yang apa adanya tanpa campuran dari pemikiran, perasaan, komentar, dan pandangan dari peneliti. Disini akan dilihat apakah satu sumber memiliki kecocokan atau mungkin terdapat perbedaan dengan sumber lainnya. Triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi teknik, triangulasi waktu dan triangulasi sumber.  Triangulasi teknik menggunakan wawancara, observasi dan analisis dokumen, sedangkan triangulasi waktu adalah peneliti mengikuti pelatihan Program Bengkel Kriya Pustaka pada rentang waktu Maret-Agustus 2016, sedangkan triangulasi sumber yang digunakan dalam penelitian ini adalah melalui informan saat melakukan wawancara.
2.6.2	Catatan Lapangan
Pada tahap ini merupakan tahap merubah catatan dari data mentah yang terkumpul menjadi bentuk bentuk tertulis. Data dari hasil pengamatan dan wawancara di lapangan dibuatkan suatu catatan yang disebut dengan catatan lapangan atau fieldnotes. Dalam penelitian kualitatif, catatan lapangan merupakan catatan tertulis tentang apa yang didengar, dilihat, dialami, dan dipikirkan dalam rangka pengumpulan data dan refleksi terhadap data dalam penelitian kualitatif (Satori, 2010). Catatan lapangan adalah semua hal yang berlangsung dan terjadi di lapangan selama penelitian yang disusun berdasarkan topik dan tema penelitian serta terkait dengan permasalahan dan teori yang digunakan. Pada tahap ini data yang ditulis kembali merupakan data yang bersih dari pemikiran dan komentar peneliti. Setiap data yang didapatkan baik dari wawancara, observasi, maupun dokumentasi dibuatkan transkripnya.
2.6.3	Koding, Kategorisasi, dan Intepretasi Data
Pada tahap ini seluruh data yang terkumpul yang telah dibuatkan transkripnya akan dibaca kembali dengan teliti. Pertama kali dilakukan adalah pemberian kode pada setiap hal-hal penting yang ditemukan. Masing-masing hal penting ini ditandai berdasarkan kata kuncinya (konsepnya). Selanjutnya adalah pengkategorian masing-masing konsep dirangkum atau disederhakan menjadi beberapa kategori berdasarkan fokus penelitian. Selanjutnya diambil kesimpulan sementara dari data-data yang telah dikategorikan tadi. Selanjutnya pada tahap ini upaya yang dilakukan adalah mengidentifikasi hasil review data baik secara interview maupun non interview sebagai hasil temuan lapangan yang kemudian dianalisis sesuai temuan lapangan yang menarik untuk dibahas dan dikaitkan dengan kerangka teori.
2.6.4	Penyimpulan
Tahap ini merupakan tahap penyimpulan dari semua data yang telah diperoleh sebagai hasil dari penelitian. Sebelum melakukan penarikan kesimpulan terlebih dulu dilakukan verifikasi dari kegiatan-kegiatan sebelumnya. Proses analisa tidak sekali jadi, melainkan interaktif, secara bolak balik. Setelah melakukan verifikasi maka dapat ditarik kesimpulan berdasarkan hasil penelitian yang disajikan dalam bentuk narasi. Penarikan kesimpulan merupakan tahap akhir dari kegiatan analisis data. Penarikan kesimpulan ini merupakan tahap akhir dari analisis data.

3. Hasil dan Pembahasan
Berikut hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap Program Bengkel Kriya Pustaka.

Tabel 1. Daftar Informan

	No
	Nama Informan
	Jabatan

	1
	Ir. Tri Haryadi
	Kepala Kantor Perpustakaan

	2
	Sulistianto, SH
	Penanggung Jawab Program Bengkel Kriya Pustaka

	3
	Ir. Arif Lelono
	Ketua Program Bengkel Kriya Pustaka

	4
	Ana
	Masyarakat

	5
	Ambar
	Masyarakat

	6
	Mustafid
	Masyarakat

	7
	Lusi
	Masyarakat

	8
	Dukat
	Masyarakat




3.1 Pengetahuan Masyarakat Tentang Program Bengkel Kriya Pustaka
Pengetahuan dan tujuan masyarakat dalam mengikuti Program Bengkel Kriya Pustaka. Hal ini ditujukan kepada masyarakat yang mengikuti Program Bengkel Kriya Pustaka.
Penyebaran informasi yang dilakukan oleh pengelola Program Bengkel Kriya Pustaka kepada masyarakat yang ingin mengikuti pelatihan belum sepenuhnya merata, hal tersebut dibuktikan sebagaimana telah diungkapkan Masyarakat peserta program pelatihan yaitu ada yang mengetahui Program Bengkel Kriya Pustaka dari teman, ada juga yang langsung diberitahu oleh pengelola Program Bengkel Kriya Pustaka dan ada juga yang melalui surat yang diterima melalui kelurahan/desa setempat.
Selain pengetahuan yang didapat, hal lain adalah tujuan masyarakat mengikuti Program Bengkel Kriya Pustaka yaitu untuk menambah ilmu yang didapat melalui pelatihan Program Bengkel Kriya Pustaka, selain itu juga untuk menambah teman baru agar bisa bertukar informasi yang bersifat baru sehingga membuat yang tadinya tidak tahu menjadi tahu.

3.2 Kegiatan dan Penerapan Program Bengkel Kriya Pustaka
Ada beberapa kegiatan yang diberikan oleh pengelola Program Bengkel Kriya Pustaka, bermacam-macam variasinya tergantung permintaan masyarakat yang mengikuti Program Bengkel Kriya Pustaka.
Pengelola Program Bengkel Kriya Pustaka mempunyai kegiatan berbeda-beda sehingga membuat masyarakat dari berbagai kalangan maupun latar belakang mengikuti Program Bengkel Kriya Pustaka. Karena banyaknya pilihan yang bisa diikuti, seperti contoh pelatihan ketrampilan maupun pelatihan boga.
Sedangkan aspek penerapan pelatihan yang telah diikuti adalah tindak lanjut setelah masyarakat mengikuti Program Bengkel Kriya Pustaka.
Program Bengkel Kriya Pustaka sudah dikembangkan dengan baik kepada diri sendiri maupun kepada lingkungan sekitar tempat tinggal. Hal ini diperkuat dengan adanya beberapa informan yang mengatakan bahwa selain menerapkan kepada keluarga, juga diterapkan pada lingkungan sekitar. Seperti saat ada kegiatan arisan atau PKK sering dijadikan narasumber untuk demo memasak maupun membuat ketrampilan.
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Gambar 1. Kegiatan Program Bengkel Kriya

3.3 Peningkatkan Peminat Program Bengkel Kriya   Pustaka
Setelah narasumber yang berperan dalam perkembangan pelatihan Program Bengkel Kriya Pustaka, maka hasilnya dapat dilihat pada ada atau tidaknya peningkatan jumlah peminat Program Bengkel Kriya Pustaka. Karena peningkatan peminat Program Bengkel Kriya Pustaka adalah wujud keberhasilan dalam penyelenggaraan sebuah program atau malah sebaliknya. Peningkatan jumlah peminat Program Bengkel Kriya Pustaka walaupun tidak signifikan tetapi sudah mulai ada. Sehingga dapat dikatakan bahwa salah satu faktor keberhasilan Program Bengkel Kriya Pustaka adalah adanya peningkatan jumlah masyarakat yang mengikuti pelatihan.

3.4 Keberadaan Program Bengkel Kriya Pustaka dalam Memfasilitasi Ketrampilan Berwirausaha
Sebuah program erat hubungannya dengan bagaimana memfasilitasi masyarakat sekitar untuk mengembangkan sebuah usaha yang dirintis melalui pelatihan. Berhasil atau tidaknya sebuah program berdampak pada pengaruh masyarakat dalam mengikuti program bengel kriya pustaka tersebut. Adanya peningkatan taraf hidup salah satunya mempengaruhi masyarakat untuk mengikuti sebuah program.
Dalam hal ini, Program Bengkel Kriya Pustaka sudah memfasilitasi dalam ketrampilan berwirausaha untuk peningkatan taraf hidup karena dilatih untuk membuat ketrampilan maupun boga, seperti membuat parcel untuk hantaran pernikahan yang sebelumnya tidak tahu dan tidak bisa, akhirnya bisa untuk membuatnya. Menambah ilmu atau pengetahuan baru mengenai pelatihan ketrampilan maupun boga/makanan, sehingga mampu untuk dikembangkan sendiri yang pada akhirnya menjadi sebuah usaha.
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Gambar 2. Keberadaan Program Bengkel Kriya Pustaka dalam Memfasilitasi Ketrampilan Berwirausaha

3.5 Peningkatan Taraf  Hidup dan Ketrampilan Berwirausaha     Masyarakat
Ada atau tidaknya peningkatan taraf hidup yaitu dampak yang dihasilkan oleh Program Bengkel Kriya Pustaka. Peningkatan taraf hidup masyarakat adalah meningkatkan taraf kehidupan masyarakat disuatu tempat dengan cara memenuhi kebutuhan yang sebelumnya belum terpenuhi melalui berbagai cara, salah satunya melalui ketrampilan berwirausaha yang diadakan oleh Program Bengkel Kriya Pustaka.
Salah satunya adalah mengalami peningkatan kreatifitas, juga peningkatan kemauan untuk membangun usaha guna mengisi waktu luang. Peningkatan dalam bidang ekonomi yang dialami adalah keberanian dalam membuka usaha. Tetapi dampak yang dihasilkan/dirasakan sudah mulai terasa adalah berkembangnya usaha masyarakat yang mengikuti pelatihan program.

3.6 Peningkatan Jumlah Masyarakat Pelatihan Program Bengkel Kriya Pustaka
Salah satu yang mempengaruhi keberhasilan Program Bengkel Kriya Pustaka adalah proses terjadinya peningkatan jumlah masyarakat yang mengikuti pelatihan. Pengaruhnya terhadap Program Bengkel Kriya Pustaka adalah untuk meningkatkan peran dan kesadaran masyarakat mengikuti Program Bengkel Kriya Pustaka.
Dari hasil wawancara informan dapat diketahui bahwa ada peningkatan jumlah masyarakat yang mengikuti pelatihan Program Bengkel Kriya Pustaka. Dari pengamatan peneliti juga menemukan adanya peningkatakan jumlah masyarakat yang mengikuti Program Bengkel Kriya Pustaka.
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Gambar 3. Peningkatan Jumlah Masyarakat Pelatihan Program Bengkel Kriya Pustaka
.
3.7  Dampak yang Dihasilkan oleh Program Bengkel Kriya Pustaka
Adanya pengaruh dari masyarakat yang mengikuti Program Bengkel Kriya Pustaka akan berdampak pada hasil akhir program tersebut, dampaknya bisa berupa positif maupun negatif tergantung bagaimana program tersebut dijalankan.
Dampak yang dihasilkan Program Bengkel Kriya Pustaka bisa berupa dampak positif maupun negatif. Dampak positif adalah masyarakat mendapatkan informasi baru dan menambah pertemanan baru sehingga membentuk jaringan sesama orang yang mengikuti pelatihan program dan ingin berwirausaha. Sedangkan dampak negatifnya adalah tidak semua orang bisa mengikuti Program Bengkel Kriya Pustaka karena program pelatihan dilakukan sebulan 2 kali, atau setiap 2 minggu sekali dan dilaksanakan setiap jam 1 siang sehingga tidak semua orang bisa datang untuk mengikutinya. Dan karena itu banyak orang yang mengeluhkan jam pelatihan Program Bengkel Kriya Pustaka.

4. Simpulan
Berdasarkan pembahasan hasil penelitian tentang Peran Program Bengkel Kriya Pustaka Kantor Perpustakaan dan Arsip Kabupaten Batang terhadap Peningkatan Kesejahteraan Masyarakat Melalui Kewirausahaan (Studi Fenomenologi Perpustakaan dan Arsip Kabupaten Batang) dapat disimpulkan bahwa kegiatan yang dilakukan Program Bengkel Kriya Pustaka mengacu pada tujuan utama program tersebut yaitu masyarakat tidak hanya gemar membaca tetapi juga dapat meningkatkan taraf hidup melalui kegiatan berwirausaha hasil dari pelatihan program bengkel kriya pustaka. Jika tujuan adalah menjadikan masyarakat gemar membaca dengan koleksi kewirausahaan yang dimiliki, selanjutnya melalui program tersebut dapat membantu masyarakat untuk berwirausaha dan produktif dari hasil paska baca Program Bengkel Kriya Pustaka. Program Bengkel Kriya Pustaka berperan dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Dengan mengadakan pelatihan ketrampilan dengan narasumber yang berkompeten dalam bidangnya untuk menambah softskill masyarakat, dan bantuan dari mitra kerja dalam meningkatkan taraf hidup terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat. Masyarakat yang ikut berpartisipasi dalam program bengkel kriya merasakan peningkatan taraf hidup dengan bertambahnya informasi yang dimiliki, bertambah pengalaman dan pengetahuan baru dengan mengikuti kegiatan pelatihan.
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